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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of location on customer satisfaction at 

Coffee Shop The Coffeebox Manna. To determine the effect of service quality on customer 

satisfaction at Coffee Shop The Coffeebox Manna. To determine the effect of location and 

service quality on customer satisfaction at Coffee Shop The Coffeebox Manna. This research 

is a type of quantitative research. The method used in this research is a quantitative 

descriptive method. Data collection techniques are interviews, observations, field studies and 

questionnaires. Data analysis techniques used descriptive analysis, multiple linear regression 

analysis, coefficient of determination (R2) and hypothesis testing. There is an effect of 

location (X1) on consumer satisfaction (Y) Coffee Shop The Coffeebox Manna. There is an 

influence of service quality (X2) on customer satisfaction (Y) Coffee Shop The Coffeebox 

Manna. There is a simultaneous influence of location and service quality on purchasing 

decisions for Coffee Shop The Coffeebox Manna. 
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PENDAHULUAN 

Persaingan antara perusahaan di Indonesia semakin tajam. Persoalan yang dihadapi 

oleh para pengusaha sekarang ini tidak hanya bagaimana usahanya untuk meningkatkan hasil 

produksinya, tapi yang lebih penting adalah bagaimana cara menjual barang yang diproduksi 

tersebut. Persaingan tersebut meliputi persaingan dalam hal penentuan lokasi, kualitas 

pelayanan dan kegiatan distribusi yang cepat dan tepat persaingan ini bertujuan untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, berkembang dan mendapatkan laba 

(Hasan, 2014:332). Situasi perekonomian sekarang ini orang dapat bebas memproduksi 

barang yang mereka sukai, sehingga perusahaan dituntut untuk dapat merebut pasar dalam 

persaingan yang ketat dengan perusahaan lain, maka setiap perusahaan harus mampu 

menyusun kegiatan manajemen yang tepat terutama dalam bidang pemasaran. Hal tersebut 

apabila di amati dari diri sendiri sebagai konsumen yang memerlukan informasi dan 

menentukan keputusan untuk membeli (Hasan, 2014:332). 

Kepuasan konsumen adalah proses pengintegrasian yang mengombinasikan 

pengetahuan untuk mengevaluasi dua prilaku alternative atau lebih, dan memilih salah satu 

diantara. Hasil dari proses pengintograsian ini adalah suatu pilihan yang di sajikan secara 

kognitif sebagai keinginan konsumen  (Etta, 2013: 121). Kepuasan konsumen adalah suatu 

keputusan seseorang dimana dia memilih salah satu dari beberapa alternatif pilihan yang ada. 

Keputusan yang selalu diharapkan oleh produsen, apakah pesan yang disampaikan lewat 

lokasinya telah dapat menjangkau pasar yang telah direncanakan atau belum. Apabila telah 

menjangkaunya berarti mencerminkan keberhasilan lokasinya dan sudah barang tentu dapat 

menaikkan permintaan konsumen. Suatu perusahaan memproduksi barang dengan kualitas 

yang baik, lokasi relative murah dibandingkan pesaing, dan secara luas tersebar ke berbagai 

tempat tetapi apabila calon pembeli tidak diberi tahu adanya produk tersebut, diingatkan atau 
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dibujuk untuk membelinya, konsumen akan bisa membayangkan bahwa produk tersebut tidak 

akan bisa laku dipasaran dan segala sesuatu yang telah dilakukan akan sia-sia ( Kurniadi, 

2010:2). Lokasi merupakan tempat  usaha yang sangat mempengaruhi keinginan seseorang 

konsumen untuk datang dan berbelanja  (Suwarman, 2011: 280). 

Perusahaan yang baru berdiri pun harus memasarkan produknya untuk 

memberitahukan bahwa dipasar ada produk baru, tetapi juga untuk produsen yang produknya 

mulai memasuki tahap pertumbuhan dalam siklus kehidupan produknya ini dapat 

menggunakan lokasi yang sifatnya membujuk. Pemasaran yang sifatnya mengingatkan 

dilakukan terutama untuk mempertahankan merk dan image produk di hati konsumennya, dan 

ini perlu dilakukan selama tahap kedewasaan didalam siklus kehidupan barang atau jasa 

sebagai produksinya (Rangkuti, 2011:14). 

Dari uraian di atas menggambarkan betapa kompleksnya masalah pemasaran dalam 

suatu perusahaan, betapa pentingnya system dan strategi yang tepat dalam menyampaikan 

pesan kepada konsumennya dengan melalui media pemasaran yang biasanya menggunakan 

salah satu atau kombinasi dari variable-variabel pemasaran. Sudah pasti suatu perusahaan 

ingin selalu meningkatkan jumlah penjualannya untuk mendapatkan laba yang lebih besar, 

dan kita melihat betapa berperannya pemasaran dalam upaya untuk dapat mencapai tujuan 

perusahaan yaitu peningkatan volume penjualan.  

 Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan konsumen.  Lokasi merupakan 

salah satunya. Pemilihan lokasi mempunyai fungsi yang strategis karena dapat ikut  

menentukan tercapainya tujuan badan usaha. Teori lokasi Harold Hotteling menjelaskan 

tentang jenis kegiatan ekonomi yang saling berdekatan dengan daya saing yang sehat.  

 Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan. Kualitas layanan dapat 

mempengaruhi kepuasan pelanggan, karena konsep kualitas sendiri pada dasarnya bersifat 

relatif, yaitu tergantung pada perspektif atau ciri-ciri yang digunakan untuk menentukan ciri-

ciri dan spesifikasi. Kualitas pelayanan merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan 

dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan 

pelanggan   (Tjiptono, 2014: 259). Jika dianalisis lebih jauh, kualitas akan menguntungkan 

dalam jangka panjang karena keuntungan eksternal yang diperoleh dari kepuasan pelanggan 

dan keuntungan internal yang diperoleh dari adanya perbaikan efisiensi produk (Senjaya, 

2013:45). 

 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti dengan melakukan 

wawancara kepada pemilik Coffee Shop The Coffeebox Manna   bahwa terjadinya penurunan 

jumlah konsumen yang membeli di Coffee Shop The Coffeebox Manna dan hal ini akan diikuti 

dengan menurunnya jumlah penjualan produk usaha tersebut, secara otomatis omset 

penjualannya juga ikut menurun. Konsumen akan lebih memilih Coffee Shop yang strategis 

dengan pertimbangan mudah dijangkau kendaraan umum. Keberadaan Coffee Shop The 

Coffeebox Manna   ini  tidak strategis dimana tidak ada area untuk parkir. Selain lokasi, 

kualitas pelayanan yang lama yang juga sangat mendominasi penentuan kepuasan konsumen. 

Berikut penjualan Coffee Shop The Coffeebox Manna selama 3 bulan terakhir: 

Tabel 1.  

Hasil Penjualan dalam 3 Bulan Terakhir 

No Bulan Penjualan 

1 Desember 260 

2 Januari 245 

3 Februari 200 

 Sumber: Coffee Shop The Coffeebox Manna , 2023 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Lokasi Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Coffee Shop 

The Coffeebox Manna  ”. 

 

METODE  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian di Coffee Shop The Coffeebox Manna yang  beralamat di Jl. Kebun 

Pangeran, Batu Lambang, Kec. Ps. Manna, Kabupaten Bengkulu Selatan, Bengkulu pada 

bulan Februari 2023.  

Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut Sukardi (2013) metode deskriptif adalah 

metode yang dilakukan untuk menggambarkan dan menginterprestasi objek sesuai dengan apa 

adanya. Oleh karena itu, penelitian ini harus didukung oleh fakta-fakta dan menguraikannya 

secara komprehensif dan menyeluruh serta teliti, sesuai dengan permasalahan yang akan 

dipecahkan berdasarkan teori dan data lapangan. 

Populasi  dan Sampel 

Populasi 

Untuk menentukan jumlah responden dalam penelitian, maka perlu diketahui jumlah 

populasi sebagai berikut: Populasi menurut Sugiyono (2013) adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh konsumen Coffee Shop The Coffeebox Manna. 

Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 

Sugiyono (2013:134). Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel incidental. 

Teknik sampling incidental yang baik digunakan jika jumlah dan karakteristik populasi tidak 

diketahui sebelumnya. Menurut Sugiyono (2013) bahwa banyaknya sampel sebagai 

responden harus disesuaikan dengan banyaknya indikator yang digunakan pada kuesioner 

dengan asumsi n x 10 observed variable (indikator) dan n x 10 observed varabel (indikator). 

Jumlah indikator dalam penelitian ini adalah 17 yang digunakan untuk mengukur satu 

variabel terikat dan 2 variabel bebas, sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

Sampel  = Jumlah Indikator x 10 

    = 17 x 10 

    = 170 

Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 170 orang. 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian data yang dikumpulkan akan digunakan untuk 

memecahkan masalah yang ada sehingga data-data tersebut harus benar-benar dapat di 

percaya dan akurat. Metode pengumpulan data yang di gunakan disini meliputi yaitu : 

1. Wawancara 

Wawancara adalah  suatu bentuk komunikasi secara respon antara penanya dan di tanya  

yang bertujuan untuk mendapatkan informasi Dalam hal ini peneliti mengadakan tanya 

jawab secara langsung. 

2. Observasi 

Observasi adalah penelitian atau pengamatan secara langsung kelapangan untuk 

mendapatkan informasi dan mengetahui permasalahan yang di teliti. observasi menurut 
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kenyataan yang terjadi di lapangan dapat di artikan dengan kata kata yang cermat dan 

tepat apa yang di amati, mencatatnya kemudian  mengelolanya  dan di teliti sesuai 

dengan cara ilmiah. Dalam hal ini peneliti akan mengadakan penelitian dengan cara 

mengumpulkan data secara langsung, melalui pengamatan di lapangan  terhadap aktivitas 

yang akan di lakukan  untuk mendapat kan data tertulis yang di anggap relevan. 

3. Studi kepustakaan  

Studi kepustakaan merupakan pengumpulan data dengan tujuan untuk mengetahui 

berbagai pengetahuan atau teori yang berhubungan dengan permasalahan penelitian, 

diantaranya berasal dari buku, majalah, jurnal, ataupun berbagai literature yang relevan 

dengan penelitian. 

4. Kuesioner  

Kuesioner atau daftar pertanyaan merupakan teknik pengumpulan data yang di lakukan 

dengan cara menyusun pertanyaan – pertanyaan yang sifatnya tertutup dan harus diisi 

oleh responden dengan cara memilih salah satu alternative jawaban yang tersedia. Dalam 

kuesioner ini terdapat rancangan pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan 

masalah penelitian dan tiap pertanyaan merupakan jawaban dengan mempunyai makna 

dalam menguji hipotesa. 

Selanjutnya agar jawaban responden dapat diukur maka jawaban responden diberi 

skor. Dalam pemberian skor maka digunakan skala likert  Sugiyono (2013). Skala likert 

merupakan cara pengukuran yang berhubungan dengan pertanyaan tentang sikap 

seseorang terhadap sesuatu. Dalam prosedur skala likert yaitu menentukan skor atas 

setiap pertanyaan dalam kuisioner yang disebarkan, jawaban responden terdiri dari lima 

kategori yang bervariasi yaitu: 

Tabel  2. 

Bobot Nilai Setiap Pertanyaan 

Alternative Jawaban Bobot nilai 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Ragu-ragu 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

Sumber : Sugiyono, 2013 

Instrumen Penelitian 

Sebelum dilakukan penelitian, maka instrument penelitian akan diujikan terlebuh 

dahulu validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu. Uji validitas dilakukan pada konsumen 

Nick Coffee Bengkulu berjumlah 25 orang responden. 

Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu instrumen dalam 

hal ini adalah kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dan kuesioner 

mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk 

mengukur validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan 

dengan total skor konstruk atau variabel. Dalam penelitian ini menggunakan content validity 

yang dapat menggambarkan kesesuian sebuah pengukur data dengan apa yang diukur 

(Ferdinand, 2014). Adapun kriteria penilaian uji validitas adalah : 

1. Apabila r hitung > r tabel, maka dapat dikatakan item kuesioner tersebut valid. 

2. Apabila r hitung < r tabel, maka dapat dikatakan item kuesioner tersebut tidak valid.  

Uji Realibilitas 

Reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Menurut (Ferdinand, 2014) sebuah instrumen dan data yang dihasilkan disebut reliable atau 

terpercaya apabila instrumen tersebut secara konsisten memunculkan hasil yang sama setiap 
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kali dilakukan pengukuran. Adapun cara yang digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner 

dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach, yaitu : 

1. Apabila hasil koefisien Alpa > taraf signifikansi 60% atau 0,6 maka kuesioner tersebut 

reliable. 

2. Apabila hasil koefisien Alpa < taraf signifikansi 60% atau 0,6 maka kuesioner tersebut 

tidak reliable. 

Uji Realibilitas dengan menggunakan rumus di atas dan dengan bantuan SPSS 

diperoleh hasil uji validitas kuesioner pada tabel Rekapitulasi item reliabilitas kuesioner. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik untuk menguji apakah persamaan garis regresi yang diperoleh 

linier dan bias di gunakan untuk melakukan persamaan, maka harus dilakukan uji asumsi 

klasik, yaitu: 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variable 

dependen (variable terikat) dan variable independen (variable bebas) memiliki distribusi data 

yang normal atau tidak, karena model regresi yang baik memiliki distribusi data yang normal 

atau mendekati normal. 

Pembuktian apakah data tersebut memiliki distribusi normal atau tidak dapat dilihat pada 

bentuk distribusi datanya, yaitu pada histogram maupun normal (Probability Plot). Pada 

histogram, data dikatakan memiliki distribusi yang normal jika data tersebut berbentuk 

seperti lonceng, sedangkan pada normal probability Plot, data dikatakan normal jika ada 

penyebaran titik–titik disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinearitas  

Pada uji multikolinearitas merupakan hubungan linier yang sempurna antara beberapa 

atau semua variable bebas (variable independen). Pengujian multikolinearitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variable 

bebas (variable independen). Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variable bebas (variable independen) menurut (Kuncoro, 2004).  

Uji multikolinearitas dapat dideteksi dengan menganalisis matrik korelasi variable–

variable independen atau dengan menggunakan perhitungan nilai tolerance dan VIF. Jika 

antara variable independen ada korelasi yang cukup tinggi (lebih dari 0,900), maka hal ini 

menunjukkan adanya multikolinearitas atau jika nilai tolerance (kurang dari 0,100), atau 

nilai VIF (lebih dari 10), maka hal ini menunjukkan adanya multikolinearitas (Ghozali, 

2018). 

3. Uji Heteroskedastinitas  

Tujuan uji heteroskedastinitas ini adalah untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual setelah pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas, namaun jika berbeda disebut dengan heterokedastisitas. Model regresi 

yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidak terjadi heterokedastisitas adalah dengan 

melihat grafik plot antar prediksi variable dependen (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). 

Deteksi ada tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 

titik pada grafik Scatter Plot antara (SRESID) dan (ZPRED), dimana sumbu (Y) adalah (Y) 

yang telah diprediksi dan sumbu  (X)  adalah  residual  yang  telah  standardized  (Ghozali, 

2018).   Dasar   analisis   pengambilan   keputusan   untuk   uji heteroskedastisitas adalah 

sebagai berikut: 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik–titik yang ada membentuk suatu pola yang teratur 

(bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.  

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik–titik menyebar di atas dan di bawah angka (0) 

pada sumbu (Y), maka hal ini mengindikasi tidak terjadi heteroskedastisitas.  
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Teknik Analisis Data 

Analisis Deskripsi 

Pada metode analisis data agar data yang dikumpulkan dapat dimanfaatkan, maka 

data tersebut diolah dan dianalisis terlebih dahulu sehingga nantinya dapat dijadikan 

dasar dalam pengambilan keputusan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan 

diolah dengan menggunakan software SPSS 22. Adapun teknik analisis data 

menggunakan analisis kuantitatif. 

Analisis kuantitatif merupakan metode analisis dengan angka–angka yang dapat 

dihitung maupun diukur. Analisis kuantitatif ini dimaksudkan untuk memperkirakan 

besarnya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan satu atau seberapa kejadian lainnya 

dengan menggunakan alat analisis statistik.  Adapun pengolahan data dengan analisis 

kuantitatif melalui beberapa tahap yaitu: 

 

Tabel 3. 

Tanggapan Responden 

Interval Kategori Penilaian 

1.00-1.79 Sangat  kurang baik 

1.80-2.59 Kurang baik 

2.60-3.39 Cukup baik 

3.40-4.19 Baik 

4.20-5.00 Sangat baik 

                   Sumber : Sugiyono, 2013 

 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda 

bertujuan untuk memprediksi berapa besar kekuatan pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Persamaan regresinya adalah (Kuncoro, 2004):  

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Dimana:  

Y : Kepuasan konsumen 

a : Konstanta  

b : Koefisien arah regresi  

X1 : Lokasi 

X2 : Kualitas Pelayanan 

e : error 

 

Koefisien determinasi (R2) 

  Koefisien determinasi adalah seberapa besar kemampuan semua variabel bebas dalam 

menjelaskan varians dari variabel terikatnya. Koefisien determinasi (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 sampai 1 (0<R2<1). Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel indpenden dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

KD = r2 x 100% 

Keterangan: 

KD  = Koefisien Determinasi 

R  = Koefiesien Korelasi 

 

 

http://www.konsultanstatistik.com/2009/04/no-comment.html
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Uji Hipotesis 

Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t) 

Uji t yaitu suatu uji untuk mengetahui signifikasi dari pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial (sendiri-sendiri) dan menganggap dependen yang 

lain konstan. Signifikansi pengaruh tersebut dapat diestimasi dengan membandingkan antara 

nilai t tabel dengan nilai t hitung. Apabila nilai t hitung lebih besar daripada t tabel maka 

variabel independen secara parsial (sendiri-sendiri) mempengaruhi variabel dependen, 

sebaliknya jika nilai t hitung lebih kecil daripada t tabel maka variabel independen secara 

individual/parsial tidak mempengaruhi variabel dependen.  Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi secara 

individu terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:84). Maka uji t dapat dilakukan dengan 

rumus sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

t =  Observasi 

 =  Koefisien regresi variabel 

s  =  Standar error  

 Kriteria Pengujian : 

1. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan bila sig > α = 0,05. Artinya tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen 

(Y). 

2. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak bila sig < α = 0,05. Artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 

 

Uji F 

Untuk uji simultan (bersama-sama), digunakan Uji F yang dimaksudkan untuk 

menguji signifikansi pengaruh variabel-variabel independen Xi secara keseluruhan terhadap 

variabel Y. Uji F ini dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai F yang dihasilkan 

dari perhitungan Fhitung dengan nilai Ftabel. Hipotesis nol akan diterima atau ditolak ditentukan 

sebagai berikut (Kuncoro, 2004). Untuk mengatahui signifikan pengaruh secara simultan 

dilakukan pengujian hipotesis secara bersama-sama digunaka alat uji F (Kuncoro, 2004) 

dengan rumus: 

 
Keterangan: 

= koefisien korelasi berganda 

k   = banyaknya variabel 

n   = banyak responden. 

Adapun dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Apabila Fhitung < Ftabel, H0 diterima dan Ha ditolak. 

2. Apabila Fhitung > Ftabel, H0 ditolak dan Ha diterima. 

Apabila perhitungan dilakukan dengan software SPSS, kesimpulannya adalah:  

1) Nilai Sig. < α tolak H0.  

2) Nilai Sig. ≥ α H0 tidak ditolak.  

 

HASIL  

Persepsi Jumlah Responden Terhadap Variabel Lokasi 

Adapun persepsi responden tentang lokasi. Untuk meminimalisir kesalahan, 

perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan microsoft excel.  Adapun hasil kuesioner 

yang dapat diketahui rata-rata penilaian responden terhadap variabel lokasi adalah sebesar 
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3,50 dengan kategori baik karena angka 3,44 terletak pada interval 3.40-4.19. Nilai terendah 

pada variabel ini adalah kuesioner nomor 2 yaitu Lalu lintas menuju coffee shop The 

Coffeebox Manna mudah dan tidak macet maka sebaiknya coffee shop coffee box Manna 

lebih memperhatikan atau memperluas parkir agar tidak macet. 

 

Persepsi Responden Terhadap Kualitas pelayanan 

Adapun persepsi responden tentang kualitas pelayanan. Untuk meminimalisir kesalahan, 

perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan microsoft excel. Adapun hasil kuesioner 

yang dapat dilihat diketahui rata-rata penilaian responden terhadap variabel kualitas 

pelayanan adalah sebesar 3,38 dengan kategori cukup baik karena angka 3,38 terletak pada 

interval 2.60-3.39. Nilai terendah pada variabel ini adalah kuesioner nomor 3 maka sebaiknya 

coffee shop memberikan jaminan keamanan di coffee shop The Coffeebox Manna sudah 

sesuai harapan konsumen seperti keamanan pada saat parkir yaitu keamanan helm dan motor. 

 

Persepsi Responden Terhadap  Kepuasan Konsumen 

Adapun persepsi responden tentang kepuasan konsumen. Untuk meminimalisir 

kesalahan, perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan microsoft excel.  Adapun hasil 

kuesioner yang dapat dilihat diketahui rata-rata penilaian responden terhadap variabel 

kepuasan konsumen adalah sebesar 3,2 dengan kategori baik karena angka 3,40 terletak pada 

interval 3,40-4,19.  Nilai terendah pada variabel ini adalah kuesioner nomor 1 yaitu saya 

membeli di Coffee shop The Coffeebox Manna karena sesuai dengan harapan saya maka 

sebaiknya pihak coffee shop menyajikan minuman yang sesuai dengan harapan konsumen 

seperti rasa coffee yang pas sesuai selera. 

 

Analisis Regresi Berganda 

Tabel 4. 

Hasil Pengujian Hipotesis 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coeffici

ents 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.577 1.455  .396 .694   

X1 .592 .103 .646 5.764 .000 .167 5.971 

X2 
.323 .144 .265 2.240 .001 .151 6.642 

a. Dependent Variable: Y       

Sumber : Data Sekunder di olah 2023 

 

Dari perhitungan komputer yaitu perhitungan dengan SPSS versi 16 for 

windows didapatkan persamaan regresinya adalah : 

Y = 7,577 + 0,592 X1 + 0,323 X2 + 0,366 X3 + e 

Angka tersebut masing-masing secara ekonomi dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Nilai konstanta = 7,577 Bernilai positif maka artinya jika nilai variabel lokasi 

(X1) dan kualitas pelayanan (X2) dianggap tidak ada atau sama dengan 0, maka 

nilai kepuasan konsumen akan semakin bertambah atau mengalami peningkatan 

yaitu 7,577 

2. Nilai koefisien variabel (X1). Bernilai positif yaitu 0,592 artinya apabila lokasi 

mengalami kenaikan satu satuan, maka nilai kepuasan konsumen akan 

mengalami peningkatakan sebesar -0,592 dengan asumsi variabel kualitas 

pelayanan (X2) nilainya konstan. 
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3. Nilai koefisien variabel kualitas pelayanan (X2) 0,323. Bernilai positif yaitu 

0,323 artinya apabila kualitas pelayanan mengalami kenaikan satu satuan,  maka 

nilai kepuasan konsumen akan mengalami peningkatakan sebesar 0,323 satuan 

dengan asumsi variabel lokasi (X1) nilainya konstan. 

 

Uji Hipotesis 

Hasil Uji Simultan (Uji Statistik F) 

Berikut ini adalah hasil uji f, hasil uji f digunakan untuk mengetahui apakah model 

dalam penelitian telah layak untuk digunakan. 

 

Tabel 5. 

Hasil Uji Simultan F  

ANOVAb 

Model Sum of Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 
41.429 2 232.019 109.496 

.000
a 

Residual 662.577 167 2.119   

Total 704.006 169    

a. Predictors: (Constant), X1, X2    

b. Dependent Variable: Y     

 Sumber : Data Sekunder di olah 2023 

 

Analisis lebih lanjut mengenai pengujian hipotesis atau tidak, yang mana model 

dikatakan layak apabila nilai signifikansi ≤ 0,05, dan model tidak layak untuk analisis 

selanjutnya bila nilai signifikansi ˃ 0,05. Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai F 109.496, 

> F tabel 2,89, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara bersama variabel indepenen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

Hasil Uji signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan melihat nilai probabilitasnya. 

     

Tabel 6. 

     Hasil Uji t   
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.577 1.455  .396 .694   

X1 .592 .103 .646 5.764 .000 .167 5.971 

X2 .323 .144 .265 2.240 .001 .151 6.642 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data Sekunder di olah 2023 

Dari tabel di atas diperoleh nilai signifikansi masing-masing variabel sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh lokasi (X1) terhadap kepuasan konsumen (Y) Coffee Shop The 

Coffeebox Manna sebesar 0,000 dengan demikian Ho di tolak dan Ha diterima. 

Dari nilai signifikansi yang didapat bahwasanya variabel X berpengaruh terhadap 

kepuasan konsumen (Y).   
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2. Terdapat pengaruh kualitas pelayanan (X2) terhadap kepuasan konsumen (Y) 

Coffee Shop The Coffeebox Manna sebesar 0,001 dengan demikian Ho di tolak 

dan Ha diterima. Dari nilai signifikansi yang didapat bahwasanya variabel X2 

berpengaruh terhadap kepuasan konsumen (Y).   

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi adjusted (R2), hasil uji adjusted R2 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel 

independen secara serentak terhadap variabel dependen.  

 

Tabel 7. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .893a .797 .792 1.456 2.138 

a. Predictors: (Constant), X1, X3, X2   

b. Dependent Variable: Y    

 Sumber : Data Sekunder di olah 2023 

 

Dari tabel di atas didapat nilai R Square (R2)=0,792. Nilai ini mempunyai arti bahwa 

independen, secara bersama-sama memberikan sumbangan sebesar 79,2 % dalam 

mempengaruhi variabel dependen sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 

yang tidak diteliti. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Lokasi (X1) Terhadap Kepuasan  Konsumen (Y) Coffee Shop The Coffeebox 

Manna 

 Terdapat pengaruh lokasi (X1) terhadap kepuasan konsumen (Y) Coffee Shop The 

Coffeebox Manna sebesar 0,000 dengan demikian Ho di tolak dan Ha diterima. Dari nilai 

signifikansi yang didapat bahwasanya variabel X berpengaruh terhadap kepuasan konsumen 

(Y).  

 Lokasi berpengaruh dengan keputusan pembelian. lokasi dipersepsikan pelanggan 

melalui tingkat kewajaran, kesesuaian, keterjangkauan, dan daya saing lokasi (Robbins & 

Judge, 2008). Lokasi dilihat dari sudut pandang konsumen, seringkali digunakan sebagai 

indikator nilai bilamana lokasi tersebut dihubungkan dengan manfaat yamg dirasakan atas 

suatu barang atau jasa. Nilai dapat didefinisikan sebgai rasio antara manfaat yang dirasakan 

tethadap lokasi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada tingkat lokasi tertentu, jika 

manfaat yang dirasakan meningkat, maka nilainya akan meningkat pula. Apabila nilai yang 

dirasakan pelanggan semakin tinggi, maka akan menciptakan kepuasan konsumen yang 

maksimal (Robbins & Judge, 2008).  

  Lokasi berperan penting terhadap kepuasan konsumen suatu produk barang atau jasa. 

Konsumen tidak mungkin mencari produk yang letaknya diluar jangkauan konsumen. 

Tentunya Konsumen akan berpikir dapat menghabiskan waktu, tenaga dan uang. Oleh karena 

itu, faktor lokasi dimana produk barang atau jasa pada rumah makan sangatlah bergantung 

pada kepuasan konsumen oleh konsumen. Faktor lokasi dan tempat juga merupakan faktor 

yang menentukan keberhasilan suatu bisnis. Strategi lokasi dan tempat adalah salah satu 

determinan yang paling penting dalam perilaku konsumen, perusahaan harus memilih lokasi 

yang strategis dalam menempatkan usaha di suatu kawasan atau daerah yang dekat dengan 

keramaian dan aktiivitas masyarakat (Assauri, 2012) (Onsardi et al., 2021). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Fariza, 2018) mengenai analisis faktor-faktor 
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yang mempengaruhi kepuasan konsumen GSM Indosat di Kota Semarang, hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa lokasi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh Kualitas Pelayanan (X2) Terhadap Kepuasan konsumen (Y) Coffee Shop The 

Coffeebox Manna  

 Terdapat pengaruh kualitas pelayanan (X2) terhadap kepuasan konsumen (Y) Coffee 

Shop The Coffeebox Manna sebesar 0,001 dengan demikian Ho di tolak dan Ha diterima. 

Dari nilai signifikansi yang didapat bahwasanya variabel X2 berpengaruh terhadap kepuasan 

konsumen (Y). 

Kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai tingkat kepuasan tamu atau konsumen. 

Sedangkan tingkat kepuasan tamu ini sendiri dapat diperoleh dari perbandingan atas jenis 

pelayanan yang nyata diterima oleh konsumen dengan jenis pelayanan yang diharapkan oleh 

konsumen. Jenis kualitas pelayanan yang baik adalah jenis pelayanan yang memuaskan dan 

sesuai dengan pelayanan yang diharapkan oleh konsumen. Namun jika pelayanan ini dapat 

melampaui harapan konsumen, maka jenis kualitas pelayanan ini dapat dikategorikan sebagai 

pelayanan yang sangat berkualitas atau sangat memuaskan. Sedangkan jenis kualitas 

pelayanan yang buruk adalah jenis pelayanan yang berada jauh di bawah standar atau tidak 

sesuai dengan ekspekstasi pelayanan yang diharapkan oleh konsumen. Kualitas pelayanan ini 

menjadi penting karena akan berdampak langsung pada citra perusahaan. Kualitas pelayanan 

yang baik akan menjadi sebuah keuntungan bagi perusahaan (Kotler, 2012). 

 Maka dari itu, sangat penting untuk mempertimbangkan aspek kepuasan pelanggan 

terkait kualitas pelayanan yang diberikan. Jenis-jenis pelayanan yang dapat diberikan 

misalnya berupa kemudahan, kecepatan, kemampuan, dan keramahtamahan yang ditunjukkan 

melalui sikap dan tindakan langsung kepada konsumen. Beberapa pelayanan yang kerap harus 

diperhatikan untuk pelayanan masyarakat diantaranya adalah di bidang kualitas pelayanan 

kesehatan, kualitas pelayanan jasa, kualitas pelayanan prima, kualitas pelayanan hotel, 

kualitas pelayanan akademik, dan kualitas pelayanan bank. Beberapa instansi seperti rumah 

sakit, bank, hotel, dan universitas, memiliki standar kualitas pelayanan masing-masing. 

Namun umumnya masyarakat juga memiliki penilaian dan harapan kualitas pelayanan 

tersendiri dari masing-masing instansi tersebut. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan, di antaranya adalah dengan melakukan evaluasi dan 

perbaikan-perbaikan yang dilakukan secara berkala. 

 Diperkuat hasil penelitian dari Dewi, P. V. A., Agung, A. A. P., & Prayoga, I. M. S. 

(2021) bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan. Langkah Kedai Kopi. Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel 

selain store atmosphere, lokasi dan kualitas pelayanan, karena masih ada faktor lain yang 

dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan. 

 

Kesimpulan  

Hasil penelitian, dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh lokasi (X1) terhadap kepuasan konsumen  perumahan (Y) Coffee Shop 

The Coffeebox Manna    

2. Terdapat pengaruh kualitas pelayanan (X2) terhadap kepuasan konsumen perumahan (Y) 

Coffee Shop The Coffeebox Manna.   

3. Terdapat pengaruh secara bersama-sama lokasi dan kualitas pelayanan bersama-sama 

berpengaruh terhadap kepuasan konsumen Coffee Shop The Coffeebox Manna.   
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